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ABSTRAKSI

Dissociative Identity Disorder (DID) adalah gangguan mental yang ditandai oleh
setidaknya dua keadaan kepribadian yang berbeda dan relatif bertahan lama
(Sutrisno, 2020, 48). Pada bidang sastra, terdapat karya sastra yang tokohnya
memiliki kepribadian ganda. Salah satunya ada pada anime Shingeki no Kyojin
karya Hajime Isayama. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui unsur intrinsik,
ciri-ciri dan gelaja kepribadian ganda dan penyebab munculnya kepribadian ganda
pada tokoh Reiner Braun dalam anime Shingeki no Kyojin. Dalam penelitian ini
menggunakan teori behaviorisme B.F. Skinner yang mengkaji perilaku individu
dengan dilakukannya pengamatan terhadap setiap aktivitas individu, untuk
mengetahui faktor kemunculan kelainan kepribadian. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian pada anime ini
yaitu memiliki 2 tema, 11 tokoh, 2 latar dan beralurkan campuran. Ciri-ciri dan
gejala kepribadian ganda Reiner terbentuk oleh pola asuh dan lingkungannya.
Reiner mengalami pembelahan kepribadian dikarenakan tugas dan kewajibannya
sebagai Pejuang Marley. Dan ketika Reiner tidak dapat menanggung semuanya
beban yang ada diotaknya, maka cara agar mendapatkan kedamaian pada jiwanya,
dengan menciptakan kepribadian lain yaitu sebagai Prajurit Paradis. Tokoh-tokoh
di sekitarnyalah yang berperan besar dalam memengaruhi proses munculnya
kepribadian ganda Reiner. Tindakan yang dilakukan tokoh-tokoh tersebut memicu
perdebatan batin Reiner.
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